Selasa, 08 Juli 2008

Tumpas Kampung Ambon yang Bocor

Polisi kembali merazia kawasan Kampung Ambon Cengk#ng untuk menangkap bandar narkoba. Namun,
operasi bersandi “Tumpas” itu telah bocor terlebihdulu sehingga hanya pelaku kecil yang digelandangek
tahanan.

Sekitar 800 petugas gabungan dari Badan Narkotdsiddal (BNN), Mabes Polri, Polda Metro Jaya, BiimBOM
TNI, BNN, Badan Narkotika Propinsi (BNP), Polrekaida Barat, dan Polsek Cengkareng, telah berkudipul
Polda Metro Jaya, Jalan Gatot Subroto, Jakartag®elsejak pukul 04.00 pagi WIB, Sabtu (28/6). Bgaé jam
kemudian, pasukan dengan sandi “Operasi Tumpagskitgerak sesuai dengan tujuan masing-masing.bliga
bus penumpang antar provinsi dan puluhan kendgea@roda empat lainnya dikerahkan untuk mengangku
pasukan mencapai lokasi operasi.

Namun, ketika pasukan merangsek masuk ke kawasamBlegan Permata, Kelurahan Kedaung Angke,
Cengkareng, Jakarta Barat, yang juga dikenal seBagapung Ambon, tak ada tanda-tanda kehiduparagpal
perlawanan, seperti yang pernah terjadi awal Feblala. Tak ingin operasi dikatakan gagal, pasukamudian
melakukan penyisiran ke rumah-rumah warga yand @itatapkan sebagai target operasi.

Pasukan “Operasi Tumpas” lagi-lagi tak mendapat&eget. Malah, sebagian rumah ditinggal penghuninya
sehingga polisi harus mendobrak masuk untuk meedghblrumah. Lebih tiga jam bekerja, sejumlah babarkg
didapat, diantaranya adalah ratusan gram narkabgedss ganja dan shabu beserta perlengkapan untuk
mengkonsumsinya seperti bong.

Polisi juga mengamankan 9 orang warga yang didelgagai pengguna dan pengedar narkoba. Di antaekaner
adalah seorang ayah dan anaknya yang sedang hboidr@ Saat ditangkap, wanita berambut pendakéraung-
raung dan menolak untuk di tes urine.

“Operasi telah bocor, sehingga target operasi tetdliru menyelamatkan diri. Padahal, pemukimatelah
dikategorikan sebagai daerah Merah. Jaringan déstah sangat kuat,” ujar Brigjen Pol Indradi TdmrDirektur
Narkoba Bareskrim Mabes Polri.

Indradi mengiyakan kemungkinan adanya oknum pgéieg membekingi para pengedar tersebut, sehinggasip
kali itu bocor. "Sekarang sedang kita investigagilt Indradi.

Kampung Ambon merupakan pemukiman yang terdiri d&ukun Tetangga (RT), yang menjadi tempat tinggal
bandar narkoba kelas kakap. Masyarakat sebenat@arhengetahui aktivitas para pengedar narkobalat,
bahkan mereka kerap melakukan transaksi secaratezeangan.

Para bandar bahkan tengah membangun sebuah marigteybuat dari bambu di atas lahan sekitar 208rme
persegi. Tapi, masyarakat tidak berani bertindakeka ada oknum petugas polisi yang secara rutimimte
setoran kepada para pengedar, "Aparat juga ikatdiar Warga takut untuk melapor, malah RT-nya dkirnaaki,"
ujar seorang warga.

Didukung ibu-ibu

Perumahan Permata atau Kampung Ambon memang dikeladai basis narkoba, mulai dari ganja, shalstiasik
putau dan lainnya semua ada. Bila hari sudah maletiap sudut jalanan diperumahan itu dengan sekejaubah

menjadi bursa transaksi narkoba.

Penjualan barang yang memabukkan ini memang tagbdangat rapi. Ada bagian terima pasokan, tukangkus

(pengepak), bagian penyimpan barang, penjaga piatwk, kasir berjalan tukang sinyal (pemukul titeigpon)
sampai spesialis untuk meneriakkan ‘maling’ jikéigionerangsek memburu narkoba ke perumahan itu.
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Bagian-bagian ini selain mendapatkan upah yangatangnjanjikan mereka juga umumnya dilengkapi tatep
selurar atau HP. Tujuannya yaitu untuk memudahkanilkasi antara satu dengan yang lain jika ada Ab&tau
‘gerakan’ yang mencurigakan atau polisi akan meédakypenggrebekan.

Pernah sejumlah petugas berpakaian preman melakakeyintaian untuk mencari titik tempat transakisimun
ditengah pengamatan itu tiba tiba muncul bebetaypdbiu memukul tiang telepon secara berulang-utiergan
sekuat tenaga. Pemukulan tiang telepon itu disawibbtibu-ibu yang lain dengan berteriak maling dadah
disepakati pemukulan tiang telepon itu merupakadaada polisi yang masuk.

“Dari tanda itu, warga kemudian berbondong-bondcgigar rumah dan mengejar para polisi itu. Jikaakar
mengetahui polisi masuk, warga dengan serempakrakantup semua portal dan mengepung polisi,” keteasng
petugas reserse narkoba Mapolsek Cengkareng.

Awal Februari lalu, saat ratusan petugas gabungdakukan razia secara besar besaran di perumahaatiisan
warga malah menyambut kedatangan petugas dengaar@mbatu dan ratusan pedang samurai. Sambifib&rte
maling, warga secara bersama sama berupaya mepglisir Dari kenyataan ini, tampaknya warga tidakin
petugas mengotak-atik bursa narkoba di lingkungareka dan berupaya keras menghalau kedatangarapetug

Mungkin, kondisi inilah yang membuat petugas enggefakukan razia setiap hari (berkelanjutan). Selesibp
kali dilakukan razia, warga selalu melawan.

Pernah seorang pemuda berusia 27 tahun tewas ditdralena menyambut kedatangan polisi dengan sejmlak
terhunus. Ditengah perlawanan warga, pemuda itu odejgan sebilah golok

Selain itu, polisi juga tampaknya kesulitan untudnaeteksi sistem transaksi yang mereka lakukaratSeintara
pemasok, bandar dan pembeli selalu berhubungaradealgpon seluler. Biasanya setelah narkoba digaso
dalam, para bandar diperumahan itu tidak pernalyentakan barang bukti saat bertransaksi.

Jika ada pesanan, para bandar meletakkan begitba@ngnya ditepi jalan atau menggantungkanngardj

listrik atau diranting pepohonan. Setelah baramglitetakkan ditempat itu tadi, bandar lalu mengmgi pembeli
untuk mengambilnya dan pembeli juga menyerahkagmanditempat yang berbeda sesuai tempat yang telah
ditentukan. Bagian pengambilan uang juga dilakuleh orang yang berbeda.

“Saat pembeli mengambil barang sudah ada orangry@mgawasi dia, tujuannya agar pembeli aman dak tid
mudah tertangkap tangan oleh petugas, kata seoiamg.

Selain itu, para bandar juga pintar dan tidak mutieblabui, mereka hanya melayani pembeli yang Isioiasa
membeli atau langganan. Untuk menjaga kekompalesansa bandar saling menghargai dan mereka tidak sal
serobot langganan. Saling menghargai ini juga hetuagar polisi tidak mudah memecah belah antmddr dan
mengantisipasi jika ada polisi yang menyamar defigapura pura sebagai pembeli.

Kompelek Perumahan Permata memang tidak kumuh. Magdangunan rumah di komplek tersebut terbuét da
beton dan bertingkat. Rumah tersebut berdiri barggngan rapi dan suasana di perumahan itu jugeatéenang
dan aman.

Diperumahan itu terdapat 12 RW dan antara wargagsalenghargai serta selalu membantu jika ada wgagg
mengalami kesulitan. Bantuan itu tidak mengena kééng-piutang atau lainnya, yang ada hanya kditegs
membantu dan rasa kebersamaan diantara wargak&aeygamaan inilah yang membuat antara warga saling
memiliki, tanpa rasa risih bila tetangganya beiikigarang haram.

Perumahan itu memiliki beberapa ruas jalan diantadalan Kristal, Jalan Mirah, Jalan Safir danmségh ruas
jalan kecil lainnya. Keberadaan perumahan Perntatay@ng sering disebut orang sebagai Kampung Arrthon
seiring dengan rencana Gubernur DKI Jakarta yakrsddikin untuk melestarikan bangunan bersejaralakarta
pada tahun 1971-1972. Salah satu bangunannyaGadung Kebangkitan Nasional atau bekas Gedungé&Stovi
(sekolah kedokteran masa Belanda).
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Awalnya bangunan itu ditempati oleh bekas tentaiamia atau KNIL dan setelah kemerdekaan merekgmbeng
dengan TNI dan umumnya mereka itu berasal dari Mal8ebelum mereka dipindahkan dari bangunan itu,
Gubernur kemudian membangun perumahan di Kedaulignige yaitu perumahan Permata. Setelah perumahan
itu selesai dibangun, ratusan warga Maluku lalindigh ke komplek tersebut.

“Selama ini, kawasan Kompleks Ambon dikenal sebdgarah merah atau daerah yang sangat rawan dengan
pemakaian narkoba. Para pengedar bahkan menelawaaya sehingga hanya pasrah dengan keadaam Belai
mereka memanfaatkan jaringan seperti pangkalan wighing ataupun yang lainnya sebagai perpanjatageyan
mereka,” kata Brigjen Indradi Thanasangontang silitongahttp://sensorutama.blogspot.com/2008/07/tumpas-
kampung-ambon-yang-bocor.htnb.05, 3 februari 2010

Senin, 02/03/2009 14:55 WIB

Kisah tentang Kampung Ambon

Ari Saputra - detikNews

Warga Tolak Posko Antinarkoba

Jakarta - Selintas Kampung Ambon seperti perkampungan avpegantauan di Jakarta lainnya. Padat dan sedikit
homogen dari sisi etnis. Sejumlah pemuda berwdjals kmur Indonesia berlalu-lalang dari gang kegg&uluhan
ekor anjing turut meramaikan 3 jalan utama di JirSilirah dan Kristal.

"Kita tinggal di sini sejak puluhan tahun lalu,"t&aVakil Ketua RW 7 Kedaung, Cengkareng, JakartatBaimmy
Pasania, Senin (2/3/2009).

Menurut Pasania, Kampung Ambon mulai ramai sadapepungan Ambon di sekitar di Kwitang, Jakpus, dige
petugas. Para perantau asal Ambol memilih minggidderah Kedaung, di tepi sungai Cengkareng Drain.

"Kami semua patuh hukum. Tidak benar ada pandadigeeimpung ini sarang narkoba," sangkal Pasanta saa
dimintai tanggapan tentang kampungnya.

Namun, pandangan miring warga luar terhadap kampungangat terasa sepanjang Cengkareng Drain. Saat
detikcom mencari alamat tersebut di ujung jalan Daan Maggitimlah pengojek yang ditanya langsung berubah
air muka. Mereka terlihat serius dan sedikit takigmudian memberi petunjuk arah dengan sekenanya.

Konon, di Kampung Ambon siapa saja bebas bertransakkoba. Peredaran barang haram tersebut bergda
karena disusun oleh semua warga masyarakat darasgansaling melengkapi. Dari tukang ojek, petugas
keamanan, ibu-ibu, pemuda, dan si pengedar sendiri.

Saking rapinya, razia narkoba di lokasi ini harilaktikan sampai level Polda dan Mabes Polri. Kalaaya
setingkat Polsek atau Polres, polisi memilih pb&ik daripada digebuki warga yang meneriaki maling

"Ini memang target utama kami. Sarang narkoba,p $=kretaris Badan Narkotika Kotamadya (BNK) Jakart
Barat, Suhardin.

Mendirikan posko antinarkoba di sarang penjahat nguinkan tenaga ekstra. BNK perlu mengajak paletipol
PP, TNI dan aparat birokrasi di lapangan. Totadlgzal, jumlah petugas yang diturunkan mencapasaatu

Petugas menggunakan 5 truk untuk memobilasi kekualaga kendaraan dinas lapangan yang jumlahmyera¢
memanjang sekitar 100 meter di pinggiran kali Cemglkg Drain.

"Kami tidak ingin kecolongan. Ini harus dibanguriulameminimalisir peredaran narkoba," sergah Suhard
(Ari/nrl)

Tetap update informasi di manapun dengan http://m.detik.com dari browser ponsel anda!
www.detik.com3 februari 2010,15.07
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Posko Antinarkoba Kampung Ambon Dijaga Polisi

Pembangunan posko antinarkoba di Komplek Permatenfking Ambon), Cengkareng, Jakarta Barat, mendapat
penjagaan ekstra ketat. Setidaknya 15 polisi dareB Jakbar dan Polsek Cengkareng diterjunkarraéesgantian
selama 24 jam. Dengan adanya penjagaan ini, dikangpembangunan posko tersebut dapat selesawviagat

akhir April mendatang.

"Saya sudah diperintahkan berjaga di sini seja&tpkan batu pertama,” ujar Syahfrudin, polisi @aisek
Cengkareng yang berjaga di lokasi itu, Jumat (13aj selama ini pembangunan posko antinarkobaliets
berlangsung lancar. Hanya saja pada Sabtu (6/3ndeku, sekitar pukul 1.00 dini hari ada sebualdien kecil,
yaitu tenda penjagaan polisi dilempar batu olemgtalak dikenal.

Akibat kejadian tersebut, sontak seluruh anggote ywedang berjaga terkejut dan berusaha mencamdag asal
batu itu. Namun, aparat tidak berhasil menemukapasyang melemparkan batu sebesar kepalan tangawiktu
itu memang gelap, tapi beruntung tidak ada angggtg terluka," terangnya.

Penjagaan ini, kata Syahfrudin, sebagai bentulagesin aparat kepolisian untuk mengantisipasi Halemey tidak
diinginkan. Ditambah lagi, adanya isu penolakangaderhadap keberadaan posko ini. "Apalagi wiladgampung
Ambon ini juga terkenal rawan," ungkapnya.

Pantauan beritajakarta.com, pembangunan poskaaékuiva ini terus berjalan. Tembok setinggi sekiga meter
sudah berdiri, tiang pancang cor juga sudah jaglieKanya, Tanto, Mandor Bangunan, optimis posko ini

diperkirakan rampung pertengahan April mendataetarffutnya diteruskan dengan memperbaiki lapangahet.
"Saya diberi waktu dua bulan untuk menyelesaikanl@@gunan ini. Dan saya yakin itu bisa tercapaita Kranto.

Dalam mengerjakan posko ini, Tanto mengerahkanmnselial 0 orang pekerja. Mereka bekerja setiap Hari,
pukul 08.00 sampai pukul 18.00. Dan selama initd@amengaku tidak mengalami gangguan. "Kalau deogidta
tentang Kampung Ambon agak deg-degan juga, taptaaa kita dijagin sama polisi, ya.. kita tenaegéng aja,"
ucap Tanto.

Sementara itu, Walikota Jakarta Barat, Djoko Raraagdmengatakan, posko ini akan dibangun menjadiahiai.
Lantai satu akan difungsikan sebagai pos terpadlargkan lantai dua untuk ruang serbaguna. Sehingga
masyarakat bisa menggunakan ruang serbaguna uk batbagai macam kegiatan seperti silaturahmialssesi,
dan rapat warga. Pembangunannya ditargetkan sdisan dua bulan ke depan. "Jadi posko ini sepsrubntuk
kepentingan warga," tuturnya.

Selain membangun posko, ujar Djoko, ke depan Ped#{diar juga akan memperbaiki lapangan basket sizahah
rusak di areal komplek Permata tersebut. BahkamkBeJakbar juga akan membangun taman interakti ya

berfungsi sebagai ruang terbuka hijau (RTH). "Kikan bangun lokasi ini menjadi sarana terpadu yaergcakup
infrastruktur, penghijauan, kesehatan, dan sosidhia,"” terangnya.

Penulis: purwoko

Sumber: _http://www.beritajakarta.com/v_ind/berdatail.asp?idwil=0&nNews|d=32888 februari 2010, 4:26
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Penggerebekan Judi di Kampung Ambon tidak Maksimal

Rabu, 11 Februari 2009 19:56 WIB 0 Komentar

Penulis : Intan Juita

JAKARTA--MI: Polisi menggerebek sebuah rumah di Kampung AmBengkareng, Jakarta Barat yang
dijadikan sarang judi dengan omzet miliaran rup&dyangnya informasi adanya penggerebekan didiaja te
bocor, sehingga para penjudi berikut pengelolaup@p lebih dulu kabur, Rabu (11/2).

Pemilik rumah di RW 07 Kelurahan Kedaung Kali Angldalah Harun, 57, seorang pensiunan TNI AL. Harun
yang baru pulang ke rumahnya itu terkejut mendapatah yang ditempati istri mudanya, yaitu Lian@, @iobrak-
abrik puluhan petugas. Dari rumah Harun petugasyiteebarang bukti berbagai peralatan judi, separtiu remi,
buku rekapan, dan kartu domino.

Awalnya petugas tidak menjumpai satupun penjudit 8gperiksa, rupanya ada pintu belakang yang terkbu
sawah. Diduga pintu dipersiapkan oleh pengelolajotuk kabur jika mendadak digerebek petugas. ekataan
tempat judi itu sungguh ironis. Sebab tak jauh kéidsi tersebut terdapat posko terpadu yang dijetlagas
gabungan Brimob dan petugas Polsektro Cengkareng.

Di kalangan internal petugas, keberadaan tempaitjudukanlah rahasia umum lagi. Diduga tempatekut
sengaja dibekingi petugas. Dugaan tersebut didssangnya rencana penggerebekan bocor, sepeditggadi,
Rabu (11/2) sore. Padahal penggrebekan yang dipioieh Kasat Reskrim Polrestro Jakarta Barat, Kariss
Polisi Sujudi Aryo Seto berlangsung singkat damtamg merangsak ke sasaran.

Menurut informasi yang diterima petugas, rumahefeus telah dijadikan tempat judi sejak beberaparbyang
lalu. Tempat tersebut belum tentu setiap hari bk&eena selalu kucing-kucingan dengan petugasUagumnya
pemain judi berasal dari dua etnis tertentu,&gar Sujudi.

Pada penggerebekan, Harun dibawa ke kantor poliskudimintai keterangan. Kepada petugas Harurktida
menyangkal rumahnya digunakan berjudi &amah itu untuk istri saya. Lalu disewakan kepadag@ lain,
sebulan Rp1l juta,&€ungkapnya di Ruang Unit Judi dan Susila Polrelit@rta Barat.

Harun juga mengatakan bahwa istri mudanya yandpdidgerama Liana juga menjadi salah satu bandaitjud
Dia mengaku sering memperingatkan, namun istriaggptnekat mengelola perjudian. (Jui/OL-03)
http://www.mediaindonesia.com/read/2009/02/11/6@3%b/Penggerebekan-Judi-di-Kampung-Ambon-tidak-
Maksimal 3 februari 2010, 4:29 wib

Selasa, 11/09/2007 14:41 WIB

Jelang Ramadan, Polisi Gerebek Kampung Ambon

Nala Edwin - detikNews

Jakarta - Polisi ambil ancang-ancang menghadapi bulan Bam&Salah satunya dengan melakukan
penggerebekan di Kampung Ambon, Cengkareng, JaRartt. Dalam operasi ini sebanyak 827 personalmgdn
Polda Metro Jaya dan Badan Narkotika Provinsi (BNR) Jakarta melakukan razia narkotika di wilayang
disebut-sebut sebagai penyuplai obat terlaranguidta tersebut. Operasi dilakukan selama 3 jaakgmjkul
05.00 WIB, Selasa (11/9/2007). Aparat gabungan kn&kn penyisiran mulai dari lapangan, kebun, hinggapat
sampah yang disinyalir sebagai tempat penimbungeba. "Operasi ini dilakukan untuk menyambut bidani
Ramadan sebagstiock therapy sehingga bandar berpikir ulang untuk mengedarkakoba,"” kata Wakapolda
Metro Jaya Brigjen Rajiman Tarigan usai opera#ialinpung Ambon. Dari razia tersebut ditemukan 28ahg
shabu, 69,5 gram heroin, 133 gram ganja, 24 baigehghisap, 4 parang, 1 panah, dan 1 celurgirSieh 4
tersangka ikut ditangkap polisi. Mereka yakni R88)( Hilas Viktor (21), Samuel (33), dan Ema (4&ni barang
bukti dan tersangka diamankan di Mapolda Metro Jagh/nrl)

Tetap update informasi di manapun dengan http://m.detik.com dari browser ponsel anda! 3 february,2010 4:33
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Liputan6.com
15.10.2005 - 15:20:12 WIB

Kasus Narkoba

Kampung Ambon Digerebek Polisi

Razia narkotika di Perumahan Kampung Ambon, Jakbar.

15/10/2005 13:01 Sgjumlah rumah di Perumahan Kampung Ambon, Cengkareng,
Jakbar, digerebek aparat gabungan dari TNI dan Polri. Operasi itu dilakukan untuk
menciduk sejumlah bandar narkoba yang tinggal di tempat tersebut.

Liputan6.com, Jakarta: Sebanyak 400 aparat gabwtey@i NI dan Polri
dikerahkan dalam razia narkotik dan obat-obatabhdyerya di sejumlah rumah
bandar narkoba di Perumahan Kampung Ambon, Cengiadekarta Barat,
Sabtu (15/10) pagi. Operasi ini dilakukan setelahggerebekan rumah seorang
bandar narkoba di Jalan Berlian Nomor 129, sepskam, batal dilakukan karena
polisi mendapat perlawanan dari masyarakat sekitar.

Razia yang berlangsung selama satu setengah jafidirga telah bocor. Sebab,
saat polisi tiba di lokasi razia, suasana Kampuntpdn terlihat sepi dan polisi
tidak berhasil menciduk seorang pun bandar narkblisi hanya menemukan
satu paket shabu-shabu, sejumlah alat hisap dasuaitik yang biasa digunakan
untuk memakai narkoba. Selain itu, petugas jugayiteermpat butir peluru,
puluhan botol minuman keras, dan belasan senjata ta

Dalam catatan polisi, Erik dan Jimmy, warga KampAngpon, diduga terlibat
dalam peredaran narkoba. Namun, saat keduanyadafetian rumahnya
diperiksa tidak ditemukan barang bukti. Kemudianeka dilepas karena tidak
cukup bukti. Akan tetapi, dari pemeriksaan di rurdahmy polisi berhasil
menemukan sebuah busur dan sejumlah anak panaluniNaenjata tajam itu
belum diketahui apakah senjata itu merupakan satthsenjata yang digunakan
warga untuk melawan polisi ketika menggerebek rubigihHaryanto [baca: Polisi
Disambit Batu, Penggeledahan Bhtéf|Z/Fedly averouss Bey dan Erfan Efendi)

Copyright (c)2000-2005 Surya Citra Televisi - AligRts Reserved

http://groups.yahoo.com/group/ambon/message/408f®a - ambon.com, February 3 2010, 4:32
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Kisah tentang Kampung Ambon

Warga turun ke jalan menolak pembangunan poskaderpntinarkoba
di Kampung Ambon.

Ari Saputra - detikNews

Jakarta - Selintas Kampung Ambon seperti perkamgrumgarga perantauan di Jakarta lainnya. Padatethkits
homogen dari sisi etnis. Sejumlah pemuda berwdjals kmur Indonesia berlalu-lalang dari gang kegg&uluhan
ekor anjing turut meramaikan 3 jalan utama di JirSilirah dan Kristal.

"Kita tinggal di sini sejak puluhan tahun lalu,'t&aVakil Ketua RW 7 Kedaung, Cengkareng, JakartatBaimmy
Pasania, Senin (2/3/2009).

Menurut Pasania, Kampung Ambon mulai ramai sa&apepungan Ambon di sekitar di Kwitang, Jakpus, dige
petugas. Para perantau asal Ambol memilih minggidderah Kedaung, di tepi sungai Cengkareng Drain.

"Kami semua patuh hukum. Tidak benar ada pandadigeampung ini sarang narkoba," sangkal Pasanta saa
dimintai tanggapan tentang kampungnya.

Namun, pandangan miring warga luar terhadap kampangangat terasa sepanjang Cengkareng Drain. Saat
detikcom mencari alamat tersebut di ujung jalanrDdagot, sejumlah pengojek yang ditanya langsumghbzh air
muka. Mereka terlihat serius dan sedikit takut. Kidian memberi petunjuk arah dengan sekenanya.

Konon, di Kampung Ambon siapa saja bebas bertransakkoba. Peredaran barang haram tersebut bergga
karena disusun oleh semua warga masyarakat darasgansaling melengkapi. Dari tukang ojek, petugas
keamanan, ibu-ibu, pemuda, dan si pengedar sendiri.

Saking rapinya, razia narkoba di lokasi ini harilakdikan sampai level Polda dan Mabes Polri. Kalanya
setingkat Polsek atau Polres, polisi memilih pbdik daripada digebuki warga yang meneriaki maling

"Ini memang target utama kami. Sarang narkoba,p S=kretaris Badan Narkotika Kotamadya (BNK) Jakart
Barat, Suhardin.

Mendirikan posko antinarkoba di sarang penjahat meuhkan tenaga ekstra. BNK perlu mengajak paatpol
PP, TNI dan aparat birokrasi di lapangan. Totadlgzal, jumlah petugas yang diturunkan mencapasaatu

Petugas menggunakan 5 truk untuk memobilasi kekualaga kendaraan dinas lapangan yang jumlahmye ad
memanjang sekitar 100 meter di pinggiran kali Cangkg Drain.

"Kami tidak ingin kecolongan. Ini harus dibanguriulnomeminimalisir peredaran narkoba," sergah Suhard
(Ari/nrl)

http://www.detiknews.com/read/2009/03/02/14551528%41 /1 0/kisah-tentang-kampung-ambon
Copyright © 2008 detikcom, All Rights Reserved.Ambambon.com yahoogroups
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POS KOTA
Jumat 8 Februari 2008, Jam: 10:51:00

Gerebek Markas Judi Polisi Disambut Golok

JAKARTA (Pos Kota) — Genderang perang terhadaptpkgkerjudian di Kampung Ambon, Kedaung Kali Angke,
Cengkareng, Jakarta Barat, Kamis (7/2) medapaawarian warga. Polisi yang akan menggerebek maukas j
disambut massa dengan acungan golok dan lemparan ba

Tidak kurang dari 200 personil anggota Polres lak@arat Pkl. 17:00 merangsek masuk ke lingkungampung
Ambon yang selama ini masuk daftar merah sararighar. Hari Raya Imlek dijadikan polisi untuk meetggy
razia judi. Petugas mengincar satu bangunan yaadikin markas judi pekyu, liong fu dan tasio.

Saat polisi merangsek masuk, sekelompok warga demgaggunakan batu melempari petugas sedangkaydain
mengacung-ngacungkan senjata tajam yang mengikgarsiap berperang dengan polisi.

Akibat aksi warga yang sebelumnya tidak didugdetjadi ketegangan. Dor...dor... letusan senjata apigas
menghalau mereka yang terus menerus melemparibatnbakan ke udara itu cukup efektif, akhirnya raagsg
anarkis tersebut berangsur mundur membubarkanTdtliak ada korban luka dalam peristiwa tersebut.

Polisi langsung menggrebek gedung berukuran 15 Xéi@r di Jalan Mirah RT 02/07 yang dijadikan marjkali.
Dari tempat ini petugas mengamankan tiga tersapgkpudi diantaranya Raidi, 49, Wie Chin, 45, dami)&8.
Sedangkan Cani, 45, yang dikenal sebagai bandidojas.

Ketika sejumlah petugas masuk ke gedung itu, ruangssih terasa dingin karena AC masih menyala. Kdeétna
itu dipastikan, sebelum petugas datang, sudahatg@memberi informasi kepada penjudi tersebut. iKlas meja
serta peralatan judi serta sejumlah uang uang kiiitkg Polres Jakarta Barat.

OMSET MILIARAN

Menurut Kasat Reskrim Polres Jakarta Barat, KorSagiudi Arioseto didampingi wakilnya AKP Hendri Site
lokasi judi itu buka 24 jam dengan omset milianapiah. Kendalanya, setiap akan dirazia sama héikea
menggerebek sarang narkoba.

“Setiap akan dikepung petugas selalu bubar, dagansetempat melakukan perlawanan,” jelas Suyudj yan
menyatakan pihaknya akan bekerja sama dengan sihtanuntuk membongkar bangunan yang kemungkinan
dapat dijadikan kegiatan serupa.

Kawasan Kampung Ambon yang didentifikasi petugadsagai sarang peredaran narkoba dan judi itu suelalang

kali diobok-obok polisi dengan mengerahkan ratysansonil. Namun razia di wilayah tersebut seringdoo
(warto/C7/ird/B)

http://www.poskota.co.id/news_baca.asp?id=33474&ik=

© 2007 Pos Kota Online. All rights reserved. Amlaombon.com yahoogroups
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Polisi Jangan Main Serbu Kampung Ambon

redaksi— Fri, 08/02/2008 - 11:47

Kampung Ambon kawasan yang terkenal sebagai s&tarigoba ini diserbu Polisi Kamis petang (7/2/) kema
Namun bukannya pengedar dan barang bukti narkatmdidapat, Polisi justru diteriaki rampok dan megpat
perlawanan warga.

"Seharusnya polisi tidak main serbu. Masih adalld&@a untuk menangkap para Bandar narkoba di"gafes
Kriminolog Universitas Indonesia Adrianus Meliakepada okezone, Jakarta, Jumat (8/2/2008).

Menurut Adrianus, sebelum melakukan penggrebel@rarasnya polisi melakukan langkah penyuluhan dan
memanggil para tokoh masyarakat yang ada di dakerah

"Jika kepolisian mengklaim lebih modern, maka uralog itu harus banyak dikedepankan. Jika tithaky
diambil langkah-langkah yang lebih keras. Polisumg cepat dan pragmatis," imbuh dia.

Selain itu Polisi, kata Adrianus, dapat mengoptkaalpendekatan intelijen untuk menciduk para peagedrkoba
di kawasan itu. "Kegiatan intelijen kan bisa metiginsetelah targetnya keluar (kampung) baru digfjelas dia.

Adrianus juga menyayangkan adanya wilayah sepertiping Ambon di Jakarta. Di Indonesia, lanjut dia,
seharusnya tidak ada daerah yang 'nyaman' untekl@emn narkoba.

"Polisi terlalu lama membiarkan kawasan itu. Sepagda unsur gede rasa (geer), percaya diri, dgur un
kekerabatan yang tumbuh untuk melindungi daerabdayiapolisi," pungkas dia.

Sekadar diketahui, Kamis petang kemarin, Polresitarfa Barat melakukan operasi narkoba di RW 07 {eks
Permata Cengkareng, Kelurahan Kedaung Kaliangkegk2eeng, Jakarta Barat, yang biasa di sebut Kagipun
Ambon. Namun warga melakukan perlawanan dan semglaimpari petugas dengan batu. Polisi tak menemukan
satupun narkoba, namun berhasil menyita mesindiaimembawa tiga warga ke kantor polisi untuk diger(fit)
http://www.matabumi.com/news/polisi-jangan-mainksekampung-ambaqr8 february 2010, 4:39
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Kampung Ambon Bersih Narkoba

07 Dec 2009
Kampung Ambon Bersih Narkoba

RATUSAN poUsl mendatangi Kompleks Permata. Kedaatighgke, Cengkareng, Jakarta Barat atau yang lebih
dikena] dengan sebutan Kampung Ambon, Kamis (Z[E2)g. Wajah mereka tampak tenang, bahkan sesekali
melempar senyum ke perumahan yangjuga sering tseapng narkoba". Tak ada perlawanan fisik, seperti
lemparan batu, anak panah, sumpit atau sipet, tongloéok, dan celurit, dari warga setempat sefbetierapa kali
kedatangan polisi sebelumnya.

Para polisi yang dipimpin Kepala Badan Narkotikaidaa] (BNN) Komjen Oories Mere itu Justru disamivarga
dengan penuh suka cita. Kali Ini. warga menyambdgakangan polisi yang hendak menyatakan KampungoAmb
telah bebas dari narkoba.

"Kampung Ambon yang dikenai sebagai salah satuaepgredaran narkoba di Jakarta, kini menjadi judegerah
bebas narkoba tingkat nasional." ujar Gories Megakla masyarakat Kampung Ambon. Bahkan, lanjutnya.
Kampung Ambon menjadi tempat kedua di dunia yamghzh dari sarang narkoba menjadi daerah yanghbersi
narkoba. "Kota yang pertama terdapat di Columb&huu, salah satu kota di negara itu. dikenal dempgaedaran
narkobanya. Melalui Community Devebpmeiu akhirngardh itu terbebas dari narkoba. Hal Ini Juga &afgykini
terjadi di Kampung Ambon." ucap Gories.

Community Development yang dilakukan terhadap nragga Kampung Ambon adaJah dengan cara melakukan
pendekatan sosial masyarakat. Dia mengatakanp setiayarakat di kampung itu diajak berpartisipasiki
membangun wilayahnya. Para anak muda diberikarategseni dan olahraga. Semua kegiatan ini berpasat
Pos Rukun Warga Terpadu yang dibangun pertengahan talu.

Sebelum Kampung Ambon diresmikan sebagai kampubgsbearkoba, polisi harus berjumlah banyak dan
membawa persenjataan lengkap untuk menggerebekbaakoba di kampung itu. Karena, ada warga yasg p
melakukan perlawanan sengit.

Berbagai cara dilakukan untuk menekan peredaraob@/salah satunya dengan membuka pos polisi daiura
depan kompleks perumahan Itu agar mudah melakukaitenng. Namun, peredaran narkoba masih sajaderj
Sampai akhirnya, polisi bekerja sama dengan wastgngpat memerangi narkoba melalui Community Devakg

Sementara itu, Johan, tokoh masyarakat Kampung Amiengatakan, keburukan Kampung Ambon sebenarnya
tak seperti yang digambarkan media massa, yakagselBampung narkoba. Johan menambahkan, stigragaeb
kampung narkoba itu yang membuat warga kesulitamkumengembangkan diri. Dia menuturkan, para pemuda
Kampung Ambon kerap sulit mendapat pekerjaan digadraan- perusahaan besar. Wargajuga tidak bisa
mengajukan pinjaman ke bank untuk membuka usatmabSbeank tidak mau mengambil resiko menerima aguna
yang diajukan warga. . Dengan, telah dioyatakamtampung Ambon bebas narkoba. Johan berharap tatkak a
diskriminasi lagi terhadap warga Kampung Amborto(snnanriar)

http://bataviase.co.id/content/kampung-ambon-bamnaitkoba
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Hari Narkotika, Polisi Razia Narkoba di Kampung Ambon
Oleh : Gordon Naibaho | 28-Jun-2008, 23:28:47 WIB

Kabarindonesia - Dalam rangka Hari Anti Narkoba Internasional (HANlihak kepolisan melakukan razia
narkoba di pemukiman warga perumahan Permata, &enrKedaung Kali Angke, Kecamatan Cengkareng.
Banyak dari warga pemukiman yang lebih dikenal dergebutan kampung Ambon tersebut disinyalir sebaga
pengguna dan pengedar Narkoba.

Dalam operasi yang dikoordinir oleh Badan Narkotiesional (BNN) ini dilibatkan 800 orang persordrid]ajaran
Mabes Polri, Polda Metro Jaya, Brimob, POM TNI, BNB&dan Narkotika Propoinsi (BNP), Polres JakadeaB
dan Polsek Cengkareng. Operasi yang diberi kodapag' ini dilakukan di seluruh wilayah DKI Jaka$abtu,
(28/6).

Sebelumnya, seluruh personil berkumpul di Poldardiéaya, Jalan Gatot Subroato, Jakarta SelataitaSplakul
4.30 pagi WIB, pasukan mulai bergerak sesuai dehgaannya masing-masing. Tiga buah bus penumpatag a
provinsi dan puluhan kendaraan jenis roda empatyai dikerahkan untuk mengangkut pasukan mencalgasil
operasi.

Untuk Wilayah Jakarta Barat, pasukan tiba sekitgup5.00 di Perumahan Permata. Mereka lalu sagetakukan
penyisiran ke rumah-rumah warga yang telah ditetajgslebagai target operasi. Pemukiman dalam keagaan
diduga operasi kali ini telah bocor.

Hal ini terbukti dengan adanya beberapa rumah géirgggal penghuninya, sehingga polisi harus meralob
masuk untuk menggeledah rumah. "Isu penyisiraalsbéredar sejak dua hari yang lalu," ujar seovearga yang
ikut menyaksikan penggeledahan.

Dalam waktu tiga jam, dari pukul 5.00 hingga pugull0 WIB, polisi menyita beberapa barang yang thramya
adalah ratusan gram narkoba dari jenis ganja danusheserta perlengkapan untuk mengkonsumsinyatisemeg.

Polisi juga mengamankan 9 orang warga yang didelgagai pengguna dan pengedar narkoba. Di antaekaner
adalah seorang ayah dan anaknya yang sedang hboidr@ Saat ditangkap, wanita berambut pendakéraung-
raung dan menolak untuk dites urin.

"Pemukiman ini telah dikategorikan sebagai daeranakl. Jaringan di sini sudah sangat kuat," jelagdr Pol.
Indradi Thanos, Direktur Narkoba Bareskrim MabeBiPo

Indradi yang juga ikut terjun ke lapangan dalaniar&d® mengatakan, bahwa di pemukiman yang tedgiri 9
Rukun Tetangga (RT) itu banyak bandar narkoba Kellkap. Karena itu, imbuh Indradi, polisi akan manmun
sebuah tenda pleton pos polisi (pospol) untuk mudak pengawasan dan pemeriksaan terhadap warg&etasg
dan masuk ke perumahan permata, Tujuannnya adgdatpada tahun 2009, wilayah ini menjadi daeratinigudan
akhirnya menjadi daerah hijau pada tahun 2010.

Menurut keterangan dari seorang warga yang ditatesh miliknya akan dibangun pospol, masyarakatrssinya
telah mengetahui aktivitas para pengedar narkdbBama pemain ini bahkan melakukan transaksi ageaang-
terangan. Sebelumnya, pada lahan milik pria indda@li digunakan sebagai tempat transaksi maupstap
narkoba.

Para gembong ini bahkan tengah membangun sebu&asngng terbuat dari bambu di atas lahan sel®@r 2
meter persegi tersebut. "Saya tidak bisa berbusbpp," ujarnya dengan kesal. Dia juga mengungkaaitanya
oknum petugas polisi yang secara rutin memintaaeteepada para pengedar. "Aparat juga ikut bernvdarga
takut untuk melapor, malah RT-nya di maki-maki."

Ketika ditanyakan bahwa operasi kali ini telah rdamtelinga para pengedar, Indradi mengatakak tigenutup
kemungkinan adanya oknum polisi yang membekingk pangedar tersebut, "Sekarang sedang kita inasstig
kata IndradBlog: http://www.pewarta-kabarindonesia.blogspot.com/Alamat ratron (surat elektronik):

redaksi @kabarindonesia.com Berita besar hari ini...!'!'! Kunjungi segera:www.kabarindonesia.com
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03 Desember 2009 | 20:01 | Sipil
BNN ingin sulap Kampung Ambon bebas narkoba

Jakarta - Badan Narkotika Nasional (BBN) bertekad akan gudrah Kampung Ambon di Kelurahan Kedaung
Kaliangke Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barakdamsan yang identik narkoba menjadi kawasan bebas
narkoba.

Kepala Pusat Pencegahan BNN Anang Iskandar dsgséameninjau Kampung Ambon, mengatakan masyarakat
telah membuka diri untuk berani melawan narkoba.

"Sejak enam bulan lalu kami bekerja sama dengan d&iMperguruan tinggi untuk masuk ke Kampung Ambon.
Melalui pendekatan ke warga kehadiran kami ditefirkatanya, Kamis (3/12).

la mengatakan BNN tidak menggunakan pendekatarsi#pmtuk masuk ke Kampung Ambon namun
menggunakan pendekatan pencegahan.

Sementara itu, Kepala Pelaksana Harian BNN GoMie® mengatakan Kampung Ambon sudah beda
dibandingkan dengan tahun-tahun lalu.

"Ternyata masuk ke sini enak sekali. Kampung ilsiitenenjadi indah. Kami diterima baik di sini," &aya.

Gorries mengakui bahwa di masa lampau Kampung Andil@mal sebagai sarang narkoba dan transaksidparan
terlarang itu berlangsung tanpa tersentuh hukum.

Saat bertugas di Polda Metro Jaya beberapa tahusdbagai polisi, pihaknya pernah mengerahkarOlpsdisi
termasuk Brimob untuk merazia kampung itu. "Wakti kesannya seperti mau perang aja," katanya.

Untuk itu, Gorries mengajak kepada semua wargakuntngubah cap Kampung Ambon dari kampung narkoba
menjadi kampung bebas narkoba.

Kini, dalam kampung itu, pos polisi telah berdiadahal sebelumnya polisi pun takut masuk ke kagnun
karena bisa dikepung warga.

(feb/ant)

http://www.primaironline.com/berita/detail.php?catBipil&artid=bnn-bertekad-ubah-kampung-ambon-bebas
narkoba
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Modus Baru, Burung Merpati Bisa jadi Kurir Narkoba
Posted irKriminal by Redaksi on Juni 22nd, 2007

Jakarta (SIB)

Bandit narkoba punya banyak cara memuluskan bireem mereka. Mereka tak kehilangan akal. Bukaddran
namanya kalau tidak bisa menciptakan modus bansdksi. Satu di antaranya menggunakan jasa burengath
untuk mengirim narkoba kepada pembeli.

Modus baru yang masuk ke telinga petugas ini tedekbwasan Kampung Ambon, Kelurahan Kedaung Kali
Angke, Jakarta Barat. Daerah yang sudah 5 tahujedidyasis peredaran narkoba ini, pernah digereditelsan
petugas gabungan dengan mengerahkan anjing pelaakkn penggerebekan itu, tidak hanya shabu-stekistasi,
putau, atau ganja yang didapat, tapi petugas jlegg/ita samurai, panah, dan bambu runcing.

a€ceKetika digerebek, senjata tajam untuk membunuditemukan di perumahan warga. Daerah ini memang
rawan, kalau hanya dua atau tiga petugas, jandzmrauba berani menangkap pengedar narkoba di Kegnpun
Ambon. Nyawa taruhannya, &€cekata seorang petudssdik Cengkareng, Rabu (20/6).

Maraknya transaksi narkoba di kawasan tersebut gueradkan burung merpati, tidak hanya mencemaskagawar
sekitar yang tidak terlibat, tapi juga warga yaingdal di dekat Kampung Ambon. Pasalnya, tidaklsetbmaja
yang menjadi kecanduan barang laknat didapat daddr Kampung Ambon. Mereka selain banyak yangdtess
mahasiswa dan pelajar juga pembeli dari kalanggaveai negeri.

a€ceKami minta petugas tidak berhenti memberantasl@ean narkoba di Kampung Ambon. Kalau dibiarkang,
makin banyak generasi muda kecanduana&ta Soleh, warga Kampung Ambon.

BURUNG MERPATI

Dari hasil pelacakan pers di Kampung Ambon, trasisalenggunakan burung merpati bukan isapan jempol.
Bagaikan mengirim surat di jaman dahulu, kalangamdar memanfaatkan jasa burung ini mengirim shahbtsg
heroin, dan ganja kepada konsumen. Sehari, transateoba di kawasan ini sekitar mencapai Rp 168 jModus
baru yang menggiurkan ini jadi ladang bisnis pdatilirung merpati sewaan.

a€ceCara itu lebih aman. Biaya kirimnya hanya menyewung Rp 25.000&€ujar Nurahman (32), pengojek
motor, warga Kapuk, Jakarta Barat, yang mengakoghememesan narkoba dengan cara itu dari bandar.
Modus perdagangan narkoba menggunakan burung mgagat tahap awal, calon konsumen memesan kepada
bandar yang ada di Kampung Ambon melalui telepemd3an menjelaskan posisi pengambilan barang yamng a
dikirim, misalnya saja di Kalideres. Setelah adsefpakatan harga dan pembayaran lewat transfer Aftd ada
kepastian posisi pengiriman barang, bandar darig{eng@ Ambon menemui pemilik burung merpati yang @ida
Kalideres.

Pemilik burung merpati tersebut tentu saja yan@budenjadi kaki tangannya. Jumlah burung yang didsmdar
sesuai dengan jumlah narkoba pesanan konsumera 8taya seekor burung Rp 25.000. Burung sewaan dibaw
bandar ke pangkalannya.

Di pangkalan, bandar meningkatkan narkoba beruparheshabu-shabu, ekstasi, ganja atau lainnya gadgh
dibungkus plastik ke pangkal ekor merpati, ada jyayay diikatkan di kaki burung. Ukuran bungkusarkoba
disesuaikan dengan kemampuan daya angkut setiapnekpati.

Burung merpati yang siap mengangkut narkoba, dilé&aadar dan terbang menuju kelokasi pemiliknya di
Kalideres.

Tahap berikut, konsumen narkoba dikontak bandaatéslepon agar mengambil barang pada alamat femili
burung tersebut di Kalideres. Setiap bandar narkbBampung Ambon ini menjalin jaringan dengan démi
burung merpati sewaan di berbagai lokasi.

Modus ini setidaknya dapat mempersulit langkahatpgaenegak hukum untuk mengendus transaksi nagkoiza
berlangsung di Kampung Ambon karena nyaris suliteneukan alat bukti kecuali pelakunya ketangkaptbhasa
Konsumennya juga tidak datang ke Kampung Ambon giaah di mana. Asal tahu, radius jelajah buruegpati
yang sudabh terlatih bisa mencapai sekitar 15 Km.

PELAKU DIBEKUK

Meski demikian, Reserse Satuan Narkoba Polsek @Geagl pernah membekuk seorang pemuda di Kampung
Ambon yang kepergok akan menerbangkan burung yashghsdimuat shabu-shabu. Pemuda itu mengaku dibayar
Rp 20.000. Namun petugas tidak mau tahu, karersnbatu ada padanya, pemuda tadi berurusan demdjandan
masuk penjara.

Pemuda mengaku bernama Hasanudin (25) menjelgséargh shabu-shabu seberat 2 gram dari bandar di
Kampung Ambon, diterbangkan ke daerah Penjarintggrta Utara. Pengiriman narkoba yang berjarakasek
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Km ini sukses tanpa hambatan.

Bandar di Kampung Ambon ini juga sering menggungé&aa ibu-ibu menggendong anak. Setelah transaksgjash
konsumen, bandar menyuruh ibu sambil menggendoalgmembawa narkoba dan dijemput pengojek menuju
lokasi konsumen. Ada juga bandar yang mengupahgpedakue untuk mengantar narkoba ke konsumennya.
Berbagai modus yang dilakukan bandar ini masitstbarlangsung.

Polisi mencatat, ada puluhan bandar berkeliaraekitar Jalan Intan, Jalan Kristal, Jalan Mutidea) Jalan
Musafir, Kampung Ambon ini. (PK/c)

This entry was posted on Jumat, Juni 22nd, 2004:40 and is filed unddfriminal. You can follow any responses
to this entry through thBSS 2.0feed. You cateave a responsertrackbackirom your own site.

http://hariansib.com/?p=6696
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Pemberantasan Narkoba
Setelah Kebon Pala, Sekarang Giliran Kampung Ambon

Upaya polisi dan Badan Narkotika Provinsi DKI Jaanemberantas peredaran gelap narkoba tak pereagpemal henti.

Setelah berhasil menumbuhkan perlawanan wargad@phaara pengedar dan bandar di Kampung Kebon¥Ralasar,
Jakarta Timur, "invasi" sejak 14 September 200&kdikan di RW 07 Kompleks Permata Cengkareng, Keam&edaung
Kaliangke, Cengkareng Timur, Jakarta Barat, atagaiikenal sebagai Kampung Ambon.

"Penetapan sasaran Kampung Ambon karena di wilieyabbut masuk kategori rawan peredaran narkobtg Kepala
Kepolisian Daerah Metropolitan Jakarta Raya Ingpekénderal Adang Firman.

Direktur Narkoba Polda Komisaris Besar Arman Depangungkapkan, pola penyadaran warga di Kampunigofrtidak
berbeda dengan di Kampung Kebon Pala.

"Pola penanganannya masih sama. Petugas datangdklkukan penyuluhan untuk beberapa saat lamaakaligus
membangun posko-posko antinarkoba," papar Arman.

Satu kuintal ganja seminggu

Karakteristik warga dan pola perdagangan narkol@dipung Ambon berbeda dengan Kampung Kebon Paauat
Kepala Satuan Pembinaan dan Penyuluhan Polda Ajamgéris Besar Yupri RM, warga Kampung Kebon Palaybk yang
menjadi korban narkoba, selain ada juga yang mekijait, pengedar, dan bandar.

Karena itu, upaya membangkitkan perlawanan kolekdifga terhadap para pengedar (kurir) maupun banddah dilakukan.
"Di Kebon Pala banyak orangtua yang ingin anakeyalsih tetapi tidak tahu caranya," katanya.

Berdasarkan laporan hasil kegiatan ke Kepala Reld@agkap bahwa kondisi di Kampung Ambon berbedeskidari jenis
narkoba yang diperdagangkan relatif homogen, jgaiga, tidak berarti langkah penyadaran warga mddakukan. "Di sana
narkoba sudah dijadikan sumber nafkah oleh sebagaga RW 07. (Banyak) warga diuntungkan dengakijek ganja,"
tutur Yupri.

"llustrasinya, tukang bungkus 200 paket untuk &gtganja ongkosnya bisa Rp 400.000. Apa ini tid&kggiurkan? Belum
untung dari jual barang, belum komisinya," ujarraeg polisi.

Lebih lanjut, Yupri, yang juga koordinator poskdinarkoba di Kampung Ambon, mengungkapkan, ber#asgpenyelidikan
polisi, banyak warga Kampung Ambon diuntungkan dengdanya perdagangan gelap narkoba.

Diperkirakan, dalam seminggu jual-beli ganja di Kamg Ambon mencapai satu kuintal, yang dipasokdang dari Aceh
dengan kendaraan melalui jalur laut dan dilanjujléur darat. "Kami berhasil mengidentifikasi pemiasya,” tutur Yupri.

"Tapi para bandar memiliki berbagai strategi ddalsememanfaatkan waktu yang berubah-ubah sehisgigadilacak.
Harinya selalu berbeda, jam pengiriman, pemasokms@erimanya,” ungkap Yupri pula.

Melihat peta peredaran ganja yang seperti itu, aipagmberdayakan masyarakat agar berani melakukizwpean kolektif
jelas tidak mudah. "Mereka selalu berkilah bahwlakéidak menjual narkoba mau makan apa," kat

Berdasarkan pengamatan, Kompleks Permata yang parkarap disebut sebagai Kampung Ambon bukanlafagam
permukiman kumuh. Warganya sebagian besar hidiebekupan. Rumahnya permanen, dan ada juga yatiggbat.

Kendaraan seperti mobil dan sepeda motor banyaikildimarga. Secara sepintas, kemiskinan tidak taknpyata di sana
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meski tetap saja ada warga yang belum berkecukupan.
Polisi diteriaki pencuri

Melihat rumitnya persoalan pemberantasan narkoBatipung Ambon, tidak berlebihan bila Pemerintahl Dé&karta bisa
turut bersama-sama memikirkan solusi penanganafuy&si saja tidak cukup.

Sebagai gambaran, beberapa kali polisi menggetaaspnarkoba di sana, hasilnya kerap mengecewRBleala 31 Agustus
2005, misalnya, pasukan brimob diturunkan selarhalae untuk melakukan operasi pemberantasan, fetéagagangan
narkoba tetap muncul lagi.

Hal yang sama dilakukan kembali setahun kemudialnkdn waktunya ditambah hingga dua bulan. Has#eyali tiga uang.
Bahkan, ketika dilakukan penyuluhan oleh petugasgavtidak ada yang mau datang.

Polisi yang mau menangkap kurir, pengedar, ataddramarkoba di sana jangan coba-coba masuk. Salah{sistru polisinya
yang diteriaki pencuri, lalu dikeroyok warga.

"Kalau ada polisi mau nangkap, ibu-ibu memukulgiéistrik. Wargalalu berkumpul dan bisa jadi balik menyerang Kitebih
gawat lagi begitu mobil polisi masuk dan beraddalam kampung, seluruh portal ditutup. Dari padagkap di sana terjadi
tembak-tembakan dan polisi yang disalahkan, ledik #ipancing keluar dulu,” ungkap seorang anggotsi.

Bagaimanapun, pemberantasan narkoba di Kampung Afmdooya bisa tercipta kalau ada kerja sama. Tetomasmikirkan
warga alih "profesi"(Hermas E Prabowo)

Sumber: Kompas ( www.kompas.com)

Digerebek Sarang Narkoba Kampung AmborMetropolitan]

Digerebek Sarang Narkoba Kampung Ambon

Jakarta, Pelita-Satgas gabungan menyisir Kampunigofirdan sejumlah lokasi di Kelurahan Kedaung ddn Ka
Angke, Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat yaadikig§n sebagai sarang peredaran narkoba, SeldSa (11
Penyisiran yang melibatkan ratusan personel déigippolisi militer dan Badan Narkotika PropingiNP) DKI
Jakarta itu berlangsung mulai pukul 03.00 WIB, gm@9.00 WIB yang hasil operasinya langsung dibeavBolda
Metro Jaya.

Polisi menangkap empat orang yang tertangkap tamgemiliki narkoba dan menyita berbagai jenis nagkdb
sejumlah rumah. Mereka yang kini diperiksa di PdWtiro Jaya itu adalah FR, RY, SM dan EM.

Dua warga yang selama ini jadi buronan polisi yak@i dan DN lolos dalam razia itu. Namun, polisitbeldapat
merilis jumlah narkoba yang disita karena masibhgelihitung baik jumlah maupun jenisnya.

Sejumlah senjata tajam, senjata api, replika seajaitdan senapan angin juga disita dalam razig lparlangsung
mendadak itu. Bahkan, cambuk yang terbuat dari idaor pari juga sita.

Aneka peralatan untuk mengkonsumsi narkoba jugsrdikan di tempat ini, antara lain, bong (alat pé&say),
jarum suntik, timbangan, dua telepon seluler dwmdah uang tunai.

Direktur Narkoba Polda Metro Jaya Kombes Pol Arbapari kepada wartawan di Mapolda, Selasa kemarin
mengatakan melihat hasil sitaan yang ada, poligakiei kampung itu telah menjadi daerah narkoba.

Selain jadi lokasi narkoba, daerah itu diduga jedipat judi sabung ayam karena ada lokasi yangagedgangun
warga, kata Arman. (owy)

http://www.hupelita.com/baca.php?id=36803
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Wagub Resmikan Pos BNK Kampung Ambon

Setelah sempat tertunda, akhirnya pos terpadu Bededtika Nasional (BNK) di Kampung Ambon, Kedaung
Kali Angke, Cengkareng, Jakarta Barat diresmikarkiW@ubernur DKI Jakarta Prijanto, Senin (29/6)b8gian
warga yang tadinya sempat protes, akhirnya menedtgharadaan posko untuk memantau peredaran nagdkoba
kawasan yang tergolong rawan tersebut. Posko yamgihabiskan dana sekitar Rp 500 juta ini juga dkapi
dengan lapangan basket standar.

Sikap lunak warga Warga RT 05 RW 07, Komplek Peanfiimpung Ambon) ini jelas berbeda dengan apa yang
mereka tunjukan saat peletakan batu pertama pembangada Maret 2009. Ketika itu, warga sempat metep
pendirian pos terpadu karena dianggap akan menggamgentraman mereka. Sementara dalam peresniian in
warga sekitar menyiapkan upacara penyambutan kitnesupa tari Lenso khas Maluku yang dimainkan delap
penari wanita.

Wakil Gubernur DKI Jakarta Prijanto mengaku sendeggan sikap warga yang mau menerima keberadaan pos
terpadu BNK ini. Ketua BNP DKI ini memandang, kedmaan pos terpadu BNK tidak hanya untuk mengawasi
peredaran narkoba, tetapi bisa digunakan sebagaismteraksi warga. Berbagai fasilitas yang dkindos, seperti
ruang serbaguna, taman interaktif, dan lapangakebasemiliki manfaat yang besar. "Pos ini selainesmi sarana
membangun jiwa atau non fisik, juga sebagai sameerabangun fisik karena dilengkapi sarana olahragapnya.

Wagub menjelaskan lingkungan memiliki peran pentiagi pertumbuhan jiwa masyarakat, khususnya anak-a
Dia mencontohkan cerita tentang Sunan Kalijaga Beden Mas Sahid, yang pada masa mudanya adala ora
yang menyukai judi dan merampok, tapi ketika berdangan Sunan Bonang akhirnya menjadi orang yangag
sholeh. Bahkan akhirnya menjadi seorang sunan.ittdabrusnya dijadikan pelajaran oleh warga datsendidik
anak-anak mereka. Ciptakanlah lingkungan tempabtimanak, sebagai lingkungan yang baik, supayakaere
tumbuh menjadi pribadi-pribadi yang baik pula,ututya.

Walikota Jakarta Barat, Djoko Ramadhan, menambatg@nterpadu ini sebenarnya sudah difungsikanunam
peresmianya baru dilakukan sekarang. Secara kekalurpembangunan yang dimulai pada 2 Maret 2009 la
berjalan lancar. Masalah kelengkapan surat sef@rtiMendirikan Bangunan (IMB), ataupun saranagydimiliki
pos terpadu semacam lapangan basket sudah teilsmbedangan baik. "Peresmian ini masih satu rargkdengan
perayaan HUT ke-482 kota Jakarta," tuturnya.

Jimmy Pasanea, seorang warga, yang juga sebagdiketka RW 07, mengaku senang dengan upaya yéaly te
dilakukan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengandir&an pos di wilayahnya. Meskipun awalnya banyak
warga yang menolak, namun setelah menyadari babndinin pos demi kebaikan lingkungan sendiri, ekt
seluruh warga mendukung. "Saya pastikan, hampirigelwarga Komplek Permata mendukung pendirian pos
terpadu ini," kata Jimmy.

Dengan dibangunnya fasilitas-fasilitas seperti fgaa basket, tentu membuat bibit muda di wilayaseteut bisa
semakin terasah. Apalagi selama ini, Komplek Pearteakenal dengan bibit pebasket yang cukup mekéam);
Bahkan ada seorang warga yang berhasil masuk détkertal seperti Aspac. "Dengan fasilitas lapangeskét, kita
akan terus mengembangkan bibit muda di bidang afghbasket," katanya.

Pembanguan pos terpadu ini, menghabiskan danasBkit500 juta. Rinciannya, Rp 400 juta sebagaadan
membangun gedung yang diberikan oleh salah sea@megur, dan Rp 100 juta untuk membangun lapangsketb.
Sedangkan taman berasal dari dana APBD DKI.Pemulisvoko

Sumber:

http://www.beritajakarta.com/V_Ind/berita_detaip@swil=0&nNews|d=34102
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Jadi Cap Buruk, Warga Kampung Ambon Tolak Pos AntiNarkoba
Senin, 02 Maret 2009 13:19 KB News
Demo Anti Narkoba

Jakarta, Pembangunan posko terpadu antinarkoba di Kampuamigpn, Jakarta Barat, ditolak warga. Sebab, posko
tersebut dianggap semakin memberi cap buruk padadag tersebut.

"Apa maksudnya membangun di tengah kompleks. magén memberi cap buruk kepada kami," kata Jimmy
Pasania, wakil RW 7 di lokasi pembangunan, JI MRah5/7 Kedaung Kali Angke Cengkareng, Senin (2G8).

Rencananya, pos akan dipergunakan Badan Narkotikankadya (BNK) Jakbar, polisi, satpol PP dan Tk P
seluas 11x6 m tersebut dibangun di atas tanah féfssititas umum) seluas 536 m2. Letaknya beradartjah
pemukiman warga.

"Tidak semua dari kami penjahat, pengedar. Pahaikay justru ditangkap di perumahan elit. Kok buttesana
yang dibuat," imbuh Jimmy.

Jimmy menyatakan, akibat stereotip (cap buruk) #epéampung Ambon, banyak warga yang kehilangan
pekerjaan. Bila diketahui KTP berasal dari wilayatsebut, manajer pabrik enggan menerima warga tpoh
sebagai karyawan.

"Ini diskriminasi. Sengaja ada yang menghembuslkeaana perasaan tidak suka,” tegas Jimmy.

Kendati demikian, warga hanya bisa menonton saatgg&ingan pembangunan pos antinarkoba dilakukansdta
petugas dari TNI, polisi dan Satpol PP berjaga ragramkan jalannya acara. Hanya mural bertuliskamilKa
Menolak Pembangunan Pos di Tanah Kami," menjadégesnsikap penolakan warga.

Saat acara selesai dan sebagian petugas perga Weartali gaduh. Kerumunan warga menjadi-jadi denga
teriakan penolakan. Seorang ibu yang lepas kendath-marah dan berteriak kepada petugas.

"Kami kalau mendirikan bangunan harus dapat izéhaiknya, kalau mereka mau membangun, harus iargay"
kata ibu tersebut dengan logat Ambon yang ke(kédsberita.com/amz/dtc)

BNN UBAH KAMPUNG AMBON BEBAS

NARKOBA Jakart

Kamis, 03 Desember 2009 18:34

BNN UBAH KAMPUNG AMBON BEBAS NARKOBA

Jakarta, 3/12 (ANTARA) - Badan Narkotika NasiorBB(\) bertekad akan mengubah Kampung
Ambon di Kelurahan Kedaung Kaliangke Kecamatan Kareng, Jakarta Barat dari kawasan
yang identik narkoba menjadi kawasan bebas narkoba.

Kepala Pusat Pencegahan BNN Anang Iskandar dssédameninjau Kampung Ambon di Jake
Kamis, mengatakan masyarakat telah membuka dukurgrani melawan narkoba.

"Sejak enam bulan lalu kami bekerja sama dengan d&Mperguruan tinggi untuk masuk ke
Kampung Ambon. Melalui pendekatan ke warga kehadieami diterima," katanya.

la mengatakan BNN tidak menggunakan pendekataesiépmtuk masuk ke Kampung Ambon
namun menggunakan pendekatan pencegahan.

Sementara itu, Kepala Pelaksana Harian BNN GoMigr® mengatakan Kampung Ambon sudah
beda dibandingkan dengan tahun-tahun lalu.

"Ternyata masuk ke sini enak sekali. Kampung iittenenjadi indah. Kami diterima baik di
sini," katanya.
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Gorries mengakui bahwa di masa lampau Kampung Amdilenal sebagai sarang narkoba dan
transaksi barang terlarang itu berlangsung tangear&h hukum.

Saat bertugas di Polda Metro Jaya beberapa tahusdbagai polisi, pihaknya pernah
mengerahkan 1.500 polisi termasuk Brimob untuk miareampung itu.

"Waktu itu, kesannya seperti mau perang aja," katan

Untuk itu, Gorries mengajak kepada semua wargakuntngubah cap Kampung Ambon dari
kampung narkoba menjadi kampung bebas narkoba.

Kini, dalam kampung itu, pos polisi telah berdisidahal sebelumnya polisi pun takut masuk ke
kampung itu karena bisa dikepung warga.

BNN juga telah mengadakan pembinaan kesenian ddmagja sebagai sarana agar warga
menggunakan waktunya untuk kegiatan positif.

Gorries meminta warga Kampung Ambon yang menjacipeéu narkoba untuk segera
menghubungi BNN agar mendapat terapi secara gratis.

"Dengan UU yang baru baru sejak 12 Oktober 20Q%imgguna narkoba tidak bisa lagi diper
tetapi diobati sampai sembuh. Makanya jangan ragu-untuk melaporkan ke kami jika ada
pecandu narkoba di sini," katanya.

la mengatakan BNN akan mendirikan poliklinik khusutuk pengobatan pecandu narkoba di
Kampung Ambon mulai tahun 2010.

Kini, Kampung Ambon telah menjadi wakil Jakarta &umtuk lomba kampung bebas narkoba
tingkat Jakarta.

(S027)
(T.S027/C/1011/1011) 03-12-2009 18:34:02

Posted by : Arvino Zulka / (ANTARA)

http://www.koran-jakarta.com/berita-detail-terkjtip?id=252554 februari 2010, 11:42 pm
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video

28/06/2008 12:13 Kasus Narkoba
Razia Narkoba di Kampung Ambon Diduga Bocor

Liputan6.com, Jakarta: Untuk kali kesekian tim gabungan dari Badan Nakkoindonesia, Markas Besar
Polri, Kepolisian Daerah Metro Jasa, dan Poliditeti TNI merazia Kampung Ambon, Jakarta Barat,
Sabtu (28/6) pagi. Dalam razia ini, delapan pengdda pemakai narkotik ditangkap.

Namun, polisi menduga rencana razia ini bocor.

Polisi menemukan sebungkus narkotik di salah sahah warga. Penemuan ini kian meyakinkan
petugas untuk mencari narkotik di kawasan itu demganggunakan anjing pelacak.

Sejumlah warga yang dicurigai ditangkap dan ditegeuJoni, warga setempat, yang ditangkap
polisi diminta menunjukkan rumah salah seorang daridamun, pemilik rumah telah menghilang.
Petugas akhirnya menangkap istri pemilik rumah.

Dalam razia kali ini, polisi juga mendapati waryamng digunakan sebagai rumah judi jackpot.
Predikat negatif Kampung Ambon kian lengkap setdiagdalah satu sudut permukiman juga
ditemukan arena sabung ayam. Polisi lalu segerausrahkan seluruh perlengkapan perjudian itu.

Razia serupa pernah dilakukan Februari silam dipiamg Ambon. Sebanyak 500 personel dari
Kepolisian Resor Jakbar dan Satuan Polisi Pamoaig Bikerahkan. Dari operasi itu petugas
berhasil mengamankan belasan mesin judi, tiga pedeébtik, serta seorang bandar narkotik
[baca:Lagi, Kampung Ambon Diraz]dYNI/Arofah Supandi)

Budaya takut..., Roirike Mardiana Bewinda, FISIP Ul, 2010.
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Senin, 02/03/2009 12:52 WIB
Pembangunan Posko Antinarkoba Ditolak Warga Kp Ambo
Ari Saputra - detikNews

llustrasi (Budi S/detikcom)
Jakarta - Pembangunan posko terpadu antinarkoba di Kampuamigpn, Jakarta Barat, ditolak warga. Sebab, posko
tersebut dianggap semakin memberi cap buruk padalkag tersebut.

"Apa maksudnya membangun di tengah kompleks. ma&en memberi cap buruk kepada kami," kata Jimmy
Pasania, wakil RW 7 di lokasi pembangunan, J| MRah5/7 Kedaung Kali Angke Cengkareng, Senin (2G8).

Rencananya, pos akan dipergunakan Badan Narkotikankadya (BNK) Jakbar, polisi, satpol PP dan Tk P
seluas 11x6 m tersebut dibangun di atas tanah féssititas umum) seluas 536 m2. Letaknya beradantjah
pemukiman warga.

"Tidak semua dari kami penjahat, pengedar. Pabailkay justru ditangkap di perumahan elit. Kok buttesana
yang dibuat,” imbuh Jimmy.

Jimmy menyatakan, akibat stereotip (cap buruk) #epéampung Ambon, banyak warga yang kehilangan
pekerjaan. Bila diketahui KTP berasal dari wilayatsebut, manajer pabrik enggan menerima warga tpoh
sebagai karyawan.

"Ini diskriminasi. Sengaja ada yang menghembuslaeria perasaan tidak suka," tegas Jimmy.

Kendati demikian, warga hanya bisa menonton saatgg&ingan pembangunan pos antinarkoba dilakukansdta
petugas dari TNI, polisi dan Satpol PP berjaga raeramkan jalannya acara. Hanya mural bertuliskamilKa
Menolak Pembangunan Pos di Tanah Kami," menjadigeensikap penolakan warga.

Saat acara selesai dan sebagian petugas perga kentpali gaduh. Kerumunan warga menjadi-jadi denga
teriakan penolakan. Seorang ibu yang lepas kendath-marah dan berteriak kepada petugas.

"Kami kalau mendirikan bangunan harus dapat izehaBknya, kalau mereka mau membangun, harus iaigay"
kata ibu tersebut dengan logat Ambon yang ke(Aai/nrl)

Sent from Indosat BlackBerry powered bijnva?’kuﬂt I} # indosat
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POLISI DILEMPARI BATU, jumat 8 februari 2008

CENGKARENG, JUMAT - Dihari libur Tahun Baru Imlek 2559, ratusan poiligtrangsek ke Kampungambon,
Cengkareng, yang dikenal sebagai sarang narkolmauigolisi justru dilempari batu dan diteriaki 'fRpok!"

Operasi narkoba di Kampungambon yang dilakukanaaflrestro Jakarta Barat itu dilakukan Kamis)p&ang.
Sebanyak 200 personel bersenjata lengkap dikeraMemeka diangkut dengan bus dan truk yang kada ser
jendelanya telah diberi pelindung, antara lain kimenghadapi lemparan batu.

Menurut Kapolrestro Jakbar Kombes |za Fadri, ppesissedemikian rupa dilakukan untuk mengantisipasi
perlawanan dari warga Kampungambon. "Kampung imhareg aneh. Penduduknya malah melindungi kejahatan
yang ada di sana," katanya.

Ratusan polisi yang dipimpin Kasat Reskrim Polgesdakarta Barat Kompol Sujudi tersebut dilepad-adri
sekitar pukul 16.00. Dugaan polisi tak melesesaBgai di lokasi, begitu para petugas turun daki dian bus,
warga segera berteriak-teriak, "Rampok...! Ramgbklan membunyikan kentongan. "Mereka meneriakiigas
sebagai rampok," papar Iza.

Namun, polisi tak peduli dan tetap masuk ke kamptingntuk menemukan narkoba. Kali ini, perlawadan
warga makin sengit. "Begitu polisi merangsek kekgempungan, mereka melempari kami dengan batu ' kzdu

Polisi bertindak lebih keras dengan melepaskan aanbke udara untuk menghalau warga yang melakukan
perlawanan. Upaya ini cukup manjur sehingga pbl& masuk sampai ke jantung Kampungambon. Arena
perjudian yang ada di tengah kampung itu pungadaran. "Kami menyita belasan mesin judi taso dan
menghancurkan tempat sabung ayam yang ada di $aata,lza.

Namun, polisi tidak menemukan secuil pun narkobdu@a, ketika polisi datang, para bandar narkobdadipung
itu segera menyembunyikan barang haram yang menéika "Ketika petugas datang, secepat kilat merek
menyembunyikan narkoba," ujar lza.

Selain menyita mesin judi, polisi juga membawa tigaga Kampungambon ke kantor polisi untuk dipexilebinh
lanjut. Ketiganya diduga sebagai penggerak wargakumeneriaki polisi sebagai rampok dan menyeraigip
Semalam, sampai pukul 20.00 pemeriksaan terhadmal@ang ini masih berlangsung.

Sepanjang tahun ini, razia di Kampungambon kenmagrupakan kali kedua yang digelar pada hari liRazia

pertama digelar pada hari libur tahun baru, 1 Jatala. Pada saat itu, polisi juga mendapat peatzan sengit.
Ketika polisi datang, warga segera memukul kentorsgdoagai peringatan sehingga para pemilik narkebera
menyembunyikan barang terlarang miliknya.

Berdasarkan catatan Warta Kota, Kampungambon afldiddan untuk kawasan yang terletak di RW 07, Ktekg
Permata Cengkareng, Kelurahan Kedaung Kaliangkegk2eeng, Jakarta Barat. Polisi sudah berkali-kali
melancarkan operasi narkoba di kawasan yang delagugi sarang narkoba ini. Kapolrestro JakartatBara
menyatakan Kampungambon merupakan salah daerah reaskoba(TOS/WARKOT) dari kompas.com
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Keamanan RW 07 Kedaung Kali Angke Terjamin

Minggu, 26 Juli 2009 - 15:04 WIB, CENGKARENG (Postip— Ketertiban dan keamanan di kompleks
Perumahaan Permata RW 07 Kelurahan Kedaung Kakeéyngakin terjamin setelah didirikan posko terpadu
Badan Narkotika Kota (BNK) Jakarta Barat berbagaignggulangan masalah termasuk narkoba.

"Kecil kemungkinan pengguna narkoba melakukan gksnya kembali,’kata Lurah Kedaung Kaliangke, Mara
Abdullah ketika pengobatan bhakti sosial.

Posko terpadu terbuka selama 24 jam di RT 005 RWiQitlak hanya menanggulangi berbagai masalaly@asam
ketentraman ketertiban Kamtibmas, tapi juga wargtakukan kegiatan olahraga. "Muspiko sengaja megoan
lapangan olahraga serbaguna kalaupun ada wargaegakgnjung ke posko terpadu untuk saling tukadpeat,”

jelasnya.

Dibanding beberapa puluh tahun kebelakang, kompielsangat sederhana, tidak ada penerangan jedamu
belum masuk jaringan air bersih PAM dan jalan agpab terbatas, disamping dijadikan tempat transed&oba,
sabung ayam atau perjudian.”Sebelum jadi luraha Baynpir 9 tahun jadi kepala lingkungan, jadi
perkembangannya banyak tahu,” katanya.

Tahun 2008 ketika Walikota HM.Djoko Ramadhan se@sdat Subuh keliling mengunjungi lokasi di RT @@
RT 005, satu bangunan semi permanen dilaporkananam@gp dijadikan kegiatan negatif. “Seusai peuimja
walikota bersama muspiko dan BNK sepakat lahadiliangun posko terpadu dan membangun lapangaragkahr
serba guna. Wakil Gubernur DKI Jakarta Prijantagoakhir Juni 2009 lalu meresmikan bangunan initsang
H.Maran.

Kompleks perumahan Permata ini sebagian penduduitnigd) merupakan pindahan dari Gedung Stovia, beka
sekolah tinggi zaman Belanda. Di JI Kwini Jakanizd® karena gedung itu dimanfaatkan untuk Gedung
Kebangkitan Nasional maka gubernur DKI JakartaSadikin, tahun 1972 memindahkan penghuninya sekanya
500 KK ke wilayah ini, awalnya wilayah ini masukldehan Kapuk setelah pemekaran wilayah tahun 1986.

Sedang 9 RT lainnya, merupakan perumahan pejabadd@BKI Jakarta yang berjumlah 110 KK. Kompleks
perumahan ini sudah disertifikatkan melalui Prolgsional (Prona), tahun 2006 ditetapkan sebagaigmgan
Satgas Anti Narkoba. Tahun 1993 sempat terjaditamvdengan penduduk di luar kompleks sejumlah rumah
sempat terbakar termasuk mobil pemadam kebakaran.

Berbagai sarana prasarana diperbaiki Pemda DKtidak sedikit dermawan ikut membantu, seperti S&BH(7),
satu dermawan Andreas Sofiandi memberikan pengolgasis untuk 1200 orang, sempat dihadiri WakilliWéha
Drs.H.Burhanuddin, Askesmas Firdaus Mansur danruvisispiko, Muspika Cengkareng serta Muspikel.

Sementara itu, Andreas Sofiandi, Ketua Panitia yaegiprakarsai pengobatan massal itu mengatakamdal
pengobatan ini pihaknya menerjunkan puluhan tenmeggdis dan 14 dokter untuk melayani pengobatan rhassa
tersebut.

Dokter-dokter itu dari Polri, TNI Angkatan Daragmda DKI dan beberapa rumah sakit swasta laineyss J
pelayanan yang diberikan antara lain pengobataatitieppenyakit gula, batuk, flu, kulit, ISPA (kKsi Saluran
Pernapasan Akut) dan berbagai penyakit lainnyaniikagin berbagi kepedulian dengan masyarakat ks
warga kurang mampu,” kata Andreg@grman/sir)

http://www.poskota.co.id/berita-terkini/2009/07/Réamanan-rw-07-kedaung-kali-angke-terjamin
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Penolakan mereka juga diungkapkan melalui tulisaaldh satu tembok rumah.
Senin 02/03/2009 14:12 WIB

Foto News
Warga Tolak Posko Antinarkoba
Fotografer - Ari Saputra

Warga Kampung Ambon, Jakarta Barat menolak pembergposko terpadu antinarkoba di wilayah mereka.
Mereka menilai posko tersebut akan semakin mensherburuk pada kampung mereka.

Nurani Dunia and the Press
Media Indonesia, April 30, 2010

Sasaran Empuk narkoba

Di wilayah ini pabrik narkoba berdiri di permukimpenduduk. Narkoba sesungguhnya telah berada dndep
rumah warga.

Saur Hutabarat

KIRANYA tidaklah berlebihan untuk mengatakan Jalaan sekitarnya merupakan sasaran empuk
penyalahgunaan narkoba, baik dari sisi pemasokapumgpemakaian.Banyak buktinya. Bandara SoekarrtaHa
misalnya, merupakan pintu masuk narkoba yang dahSg#a kewarganegaraan yang tertangkap menunjuiddan
itu. Mereka adalah warga negara Taiwan (19 Feb2@@6), China (21 Februari 2006), Thailand (20 kelr
2008), Malaysia (30 Maret 2008), Thailand (11 AR6I08), Taiwan (26 April 2008), Taiwan (5 Mei 2008aiwan
(13 Mei 2008), Makau, China (28 Mei 2008), TaiwdrQktober 2008), Singapura (16 Mei 2009), Iran Q&@ober
2009), Iran (1 November 2009), Malaysia (11 Ma&t®, Iran (16 Maret 2010), Iran (23 April 2010andindia
(26 April 2010).

Tampaklah bahwa dalam lima tahun terakhir ini gadara Soekarno-Hatta berusaha ditembus sedilatejia
penyelundup narkoba yang berasal dari tujuh negfargang tertangkap dan diliput pers dan karemaiketahui
publik.Berapa banyak yang lolos? Jumlah yang gdlefdebih karena ada pegawai kantor Imigrasi Baadar
Soekarno-Hatta pun membantu penyeludup narkobau(R&4). Akan tetapi, modus yang tertangkap kisany
memberikan gambaran betapa panjang akal dan giaimeyeka untuk mengelabui petugas.
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Ada yang menyembunyikan sabu itu di kaki palsuityetergolong modus baru menggunakan orang cackt. A
yang menyelundupkannya dengan memasukkan sabe dal&am hairspray. Ada yang memasukkan 40 kg sabu
yang dikemas dalam peti kayu berisi batu nisan gfaaling nekat adalah yang menyelundupkan dengan ca
menyimpan 100 butir sabu-sabu di dalam perutnyan@mi harus ditunggu buang air besar untuk meatttap
barang bukti yang ditelannya itu!Pasokan narkolialkudakarta dan sekitarnya bukan hanya masuk nielalu
penyelundupan. Tak kalah dramatis karena di kawisgoun berdiri pabrikiarkoba yang berukuran begarg
mampu menghasilkan omzet Rp900 miliar per bulan.

Narkoba sesungguhnya telah berada di depan pimgawislengapa? Pertama, karena narkoba ditemuksetidp
kelurahan, RW, dan RT di Jakarta (Granat; YCAB,408edua, pabrik narkoba dalam ukuran kecil beragie
justru di tengah permukiman penduduk di wilayahed#kdansekitarnya.Pernyataan yang terakhir iarilitiari
rangkaian hasil penggerebekan yang dilakukan k&ipalisepanjang Februari 2009 hingga 21 April 2@148. s
Pabrik itu tegak di rumah-rumabh, di bilangan begb&gpmpleks perumahan, bahkan di vila mewah di Bogo

Jumlah terpidana hukuman mati pun cukup signifittiadili di wilayah Jakarta. Sebagai gambaran, sela603-
2006, Pengadilan Negeri (PN) Jakarta Barat menghukati 4 orang, PN Jakarta Pusat 4, dan PN JaRaettdan
2.Dari semua argumentasi itu nyatalah bahwa Jalanaekitarnya merupa-kan wilayah yang empuk Hoetgi
penyalahgunaan narkoba. Dua contoh kampung yangadigorban-yaitu Kampung Bonang, Menteng, Jakarta,
dan Kampung Ambon, Cengkareng, Jakarta Barat-kiramgmperkuat sinyalemen itu.Kampung Ambon dijuluki
sebagai kawasan distribusi narkoba terbesar keidindh setelah sebuah kawasan di Meksiko.

Tempa t itu agaknya Michoacan yang merupakan habrgebagi perdagangan narkoba. Kokain datang dari
Kolombia dan Peru yang masuk melalui pelabuhan atamzaroCardenas. Mariyuana tumbuh di pegunungannya
la pun menjadi tempat pertarungan antargeng. Kaviispertengahan tahun lalu menjadi kancah penaglgwan
narkoba yang dicanangkan FelipeCalderon sejak madigpresiden Meksiko pada Desember 2006 (The
Economist, 25-31 Juli 2009).Adapun di Kampung Banbanyak warga ditelan maut karena HIV/ AIDS, akiba
menggunakan jarum suntik narkoba bergantian. Kemakemi kematian itulah yang menjadi pukulan sefang
warga lebih membuka pintu bagi tumbuhnya kesadaemlak narkoba. Tumbuh kesadaran, tetapi kamgung i
tetap belum benar-benar bersih.

(X-2)saur@mediaindonesia.com
kembali

http://www.nuranidunia.or.id/new/press.php?id=231
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